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Penelitian ini bertujuan untuk: (a) menyajikan bentuk deskripsi fisik
naskah Syair Bintara Mahmud Setia Raja; (b) menyajikan bentuk alih aksara teks
Syair Bintara Mahmud Setia Raja dalam naskah Syair Bintara Mahmud Setia
Raja; dan (c) menyajikan bentuk alih bahasa teks Syair Bintara Mahmud Setia
Raja dalam naskah Syair Bintara Mahmud Setia Raja.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian filologi, yaitu penelitian
yang bertujuan menghasilkan alih aksara dan alih bahasa dari suatu naskah kuno
berdasarkan tahapan dan metode penelitian filologi. Objek penelitian filologi
adalah berupa teks dan naskah lama. Metode yang digunakan adalah metode
filologi berdasarkan tahapan penelitian. Pada tahap pengumpulan data digunakan
metode kepustakaan atau observasi, pada tahap deskripsi naskah digunakan
metode deskriptif, tahap alih aksara digunakan metode transliterasi atau metode
alih aksara, kemudian tahap alih bahasa digunakan metode alih bahasa.

Hasil dari penelitian ini ada tiga, yaitu: (a) deskripsi naskah Syair Bintara
Mahmud Setia Raja yang dideskripsikan berdasarkan hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam mendeskripsikan atau mengidentifikasi naskah; (b) penyajian
alih aksara dari naskah Syair Bintara Mahmud Setia Raja. Alih aksara dilakukan
dari aksara Arab-Melayu ke aksara Latin. Alih aksara dilakukan dengan
menggunakan pedoman alih aksara yang sebelumnya telah ditentukan oleh
peneliti tanpa mengubah susunan kata atau isi naskah tersebut; (c) penyajian alih
bahasa teks Syair Bintara Mahmud Setia Raja. Teks Syair Bintara Mahmud Setia
Raja dialihbahasakan dari bahasa sumber yakni Bahasa Melayu dan beberapa
Bahasa Aceh ke bahasa yang diketahui oleh peneliti dan diketahui oleh
masyarakat banyak yakni Bahasa Indonesia. Alih bahasa dilakukan dengan tujuan
untuk memudahkan pembaca yang tidak bisa membaca aksara Arab-Melayu,
sehingga makna yang terkandung di dalam teks dapat diketahui oleh pembaca.
Naskah Syair Bintara Mahmud Setia Raja berisi penjelasan tentang sejarah
terjadinya perang di Aceh yang dikenal dengan Perang Sabil. Perang berlangsung
selama 12 tahun lamanya. Banyak rakyat Aceh yang mati dan cedera ketika
melawan kompeni Belanda.



